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BAB Il1
SOLIDARITAS KOMUNITAS WARIA
DAN RESPON MASYARAKAT

A. Provil Komunitas Waria.

a. Struktur Keorganisasian Dalam Komunitas waria.

Struktur ke keorganisasian yang ada pada komunitas waria ini
terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, Sekertaris dan Bendara untuk mencari
tentang hal itu kami melakukan wawancara dengan Kurnia selaku ketua
dalam komunitas waria yang ada di kelurahan Penjaringansari Kecamatan

Rungkut kota Surabaya menurutnya:
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Tabel 3.1

Struktur Keorganisasian Komunitas waria.

No Nama Jabatan
01 KH. Ali Rohmat Pembina
02 Kurnia Ketua

03 Debi Wakil ketua
04 Sasa Sekertaris
05 Linda Bendahara

Komunitas ini kurang lebih beranggotakan 80 orang? yang tidak
semuanya dari Kelurahan penjaringan sari, ada yang dari kecamatan
rungkut dan juga dari luar Kota Surabaya seperti dari Madura Pasuruan
dan lamongan. Akan tetapi awal terbentuknya komunitas wariaini adalah

Kelurahan penjaringansari kecamatan Rungkut kota Surabaya.
Latar Belakang Terbentuknya Komunitas waria.

Komunitas wariaini merupakan komunitas waria tertua di surabaya
karena hingga tahun 2015, ini usianya sudah mencapai 12 tahun.

Komunitas wariaini di rintis sejak tahun 2003. Oleh H. Tamim yang akrap

26 \Wawancara dengan kurnia, dan dani.



42

disapa mama Marini dalam komunitas waria ini, namun beliau sudah
meninggal sekitar 2 tahun yang lalu hal ini sesuai dengan yang di

ungkapkan oleh kurnia:

Ini merupakan komunitas waria tertua lo mas di surabaya, beneran.
Sekarang komunitas ini umurnya sudah 12 tahun, dulu itu
sejarahnya komunitas ini didirikno Oleh Almarhum H. Tamim
biasanya sama anak-anak di panggil mama Marini mas, dialah
yang awal-awal dulu ngumpulin anak-anak waria, karena pada saat
itu ada kejadian seorang waria meninggal jenazahnya tidak diurus
dengan baik oleh warga sekitar, sehingga mama Marini punya
keinginan untuk membemntuk sebuah komunitas wariaini, supaya
engkok setelah dia meninggal dan saudara-saudaranya yang waria
meninggal ada yang perduli terhadapnya, benerto mas®’.

Itulah yang di ungkapan dari Kurnia saat kami wawancarai tentang
seputar pengajian Jumatmanis waria terbentuknya komunitas wariaini
karena didasari oleh rasa solidaritas yang ada pada diri H. Tamim atau
mama Marini pada saat itu dia merasa membutuhkan orang yang senasib
sependeritaan dengannya, sehingga mempunyai gagasan untuk
membentuk komunitas wariaini. Hal ini juga diperkuat oleh ungkapan

Dani:

Dulu kebetulan ketuanya Almarhum H.tamim atau mak Ani. Teruz
H. joiz itukan waktu itu sama aku sama linda waktu itu, kebetulan
kita sedang ngelayat waktu itu kepada saudara yang sudah
meninggal yang kebetulan dia adalah waria yang dari luar pulau na
disitu kita datang bertakziah ke kontrakannya dia gitu, na dicitu
apa ya, kita melihat bahwa kalok seorang waria meninggal berada
di tempat yang jauh dari sanak saudara itukan pastinya tidak ter
urus dengan baik oleh masyarakat karena bagi masyarakat waria
Cuma dipandang sebelah mata, na disitu timbul rasa solidaritas kita
sebagai sesama kaum waria, dari itu Kita punya gagasan agar kelak
jika meninggal jenazah kita tidak sama dengannya. Disitu gagasan
yang pertama kali, yang punya itu adalah H. Tamim dan H. joiz

27 Wawancara dengan Kurnia selaku ketua dalam komunitas ini di kediamannya.
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mereka sudah almarhum semua dan kebetulan juga ada aku ada
Linda kami ber empat inilah yang punya keinginan disitu bisa
membentuk sebuah komunitas pengajian Jumat manis waria, yang
ahirnya terbentuklah komunitas ini awalnya Cuma sekitar 7-8
orang waktu itu trus lama-lama bertambah hingga ahirnya menjadi
seperti ini mas®.

Menurut narasumber diatas terbentuknya komunitas waria ini
dikarenakan dulu ada seorang waria yang meninggal dunia, dia berasal
dari pulau terpencil hidup merantau sebatangkara di Kota surabaya. Pada
saat dia meninggal jenazah waria tersebut tidak terurus, karena masyarakat
sekitar memandang waria dengan sebelah mata, dan waria hanya di nilai
sebagai sampah masyarakat. Hal itu yang menyebabkan hati sahabat-
sahabat para waria tersentuh, dia takut ketika meninggal disamakan

dengan waria yang sedang di hampirinya itu oleh masyarakat.

Disinilah rasa kebersamaan waria mulai muncul, para waria merasa
membutuhkan orang yang senasib, seperjuangan, saling peduli antar
sesama dan saling tolong menolong jika ada yang membutuhkan. Setelah
itu beberapa waria yang hadir ke tempat saudaranya yang meninggal
mempunyai gagasan untuk membentuk sebuah komunitas pengajian Jumat
manis waria. Yang mempunya gagasan petamakali waktu itu adalah Mama

Marini yang bernama Asli H.Tamim, H. Joiz, Dani dan Linda.

Keempat orang itulah yang menggegas pertamakali komunitas
waria ini. Karena melihat bahwa seorang waria yang jauh dari sanak

saudara ketika meninggal dunia pasti tidak akan terurus dengan baik,

%8 Wawancara dengan Dani di kediamannya Kelurahan Penjaringansari.
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apalagi mereka yang kehidupannya tidak diterima oleh masyarakat. Inilah
yang membuat rasa solidaritas sesama waria muncul dan membentuk
sebuah komunitas waria, supaya ada yang peduli terhadap dirinya dan juga
ada yang peduli terhadap sesama kaumnya, agar kelak jika diantara para
waria ada yang meninggal jenazahnya tidak lagi terlantar seperti
sebelumnya, karena waria juga manusia yang ingin disamakan seperti

manusia pada umumnya.

B. Bentuk Bentuk Kegiatan Komunitas waria

a. Kegiatan Pengajian Jumat Manis Waria

Terop warna ungu dengan desain yang sangat menarik menyerupai
acara pernikahan yang terletak didepan rumah Uud, dan di iringi dengan
lantunan ayat alqur’an yang diputar melalui pengeras suara. Inilah bentuk dari
acara pengajian yang di laksanakan setiap malam jumj’at manis oleh
komunitas waria yang tak seperti penulis bayangkan sebelumnya, benar yang

dikatakan oleh Kurnia saat di wawancarai:

Hadir saja ke pengajian komunitas kami, kamu disana pasti akan
tau banyak hal dan kamu juga pasti akan kaget dengan acarakami
mas karena disana acaranya sangat menarik, asalkan kamu
datangnya tidak boleh telat dan tidak boleh pulang kalau acara
belum selesai baru kamu tau semuanya, bagaimana waria ketika
baru datang, cara menyambutnya, bagaimana waria Kketika
berkumpul dan bagaimana waria ketika sudah mau berpisah
(tuturnya saat kami temui’®.

Saat melakukan wawancara dengan Kurnia kami disuruh hadir ke

acara komunitas waria yang dia pimpin karena menurut Kurnia banyak

2 Wawancara dengan kurnia di salon kurnia di desa kutisari, kurnia juga sebagai ketua
dalam komunitas wariaini.
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keunikan dalam acara komunitas ini, dan dia juga menyarankan kepada
kami agar tidak datang terlambat dan tidak pulang sebelum acara selesai
supaya bisa mengetahui bagaimana jika waria baru datang bertemu dengan
sesama anggota komunitas, bagaimana para waria ketika sedang mengikuti
acara dan juga bagaimana ketika waria akan berpisah. Menurut kurnia

disitu kita bisa tau bagaimana sebenarnya komunitas wariaini.

Dalam acara ini sebelumnya penulis hanya membayangkan acara
dilaksanakan didalam rumah dengan dihadiri beberapa orang saja, akan
tetapi setelah sampai di lapangan, komunitas ini mengadakan acara
pengajian setiap malam Jumatmanis waria ini dihadiri oleh banyak
Jjamaahnya dan merupakan acara resmi. Acara dalam komunitas ini juga
sama dengan acara pengajian yang biasanya, diawali dengan sambutan
tawasul terhadap Nabi, guru-guru orangtuan dan lain-lain, setelah itu
mambaca Al-qur’an, Tahlil, Caramah ke Agamaan dan terahir sesi tanya
jawab tentang seputar hukum Islam oleh para anggota kominitas terhaap

kiai yang mengisi ceramah.
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Gambar 1.2 saat anggota komunitas membaca Surah Yasin.

Setelah lama ikut dan mengamati acara komunitas ini ada yang
aneh bagi kami yaitu peserta pengajian dalam komunitas ini ada yang
menggunakan busana layaknya laki-laki seperti memakai sarung dan peci,
ada pula yang mengenakan pakayan layaknya perempuan seperti jubah dan
krudung®. Tidak ada hijab (pembatas) yang memisahkan antara yang
menggunakan pakayan laki-laki dan perempuan seperti pengajian pada

masyarakat umumnya, mereka membaur menjadi satu.

Jadi dalam acara ini yang menggunakan peci dan kerudung
berkumpul dalam satu tempat tanpa pembatas. Mungkin karena pada
dasarnya mereka adalah sama yaitu laki laki seperti yang terdapat pada

gambar dibawah ini.

% pengamatan peneliti pada saat ikut dalam acara komunitas pengajian Jumat manis waria.
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Gambar 1.3 waria ada yang ber penampilan seperti laki laki dan ada yang
seperti perempuan.

Para waria yang ada di gambar tersebut ada yang sangat veninim
menyerupai perempuan ada pula yang tetap mempertahankan
penampilannya seperti laki-laki akan tetapi dia bergabung dalam
komunitas ini karna merasa nyaman ketika berkumpul dengan sesama

warianya.

b. Kegiatan Ziaroh Wali Komunitas Waria.

Menurud beberapa narasunber acara dalam komunitas ini tidak hanya

pengajian rutin setiap malam Jumat manis. Dalam komunitas ini juga ada

acara ziarah Wali seperti yang dikatakan Kurnia kepada peneliti:

Anak-anak waria dalam komunitas gak hanya mengadakan acara
pengajian saja mas, masak katene ngaji terus, ada ziaroh Wali, ya
terkadang Wali songo Wali lima, pernah juga ziaroh ke Madura
kok. Belajar itu kan gak harus di pengajian teruz to, belajar pada
alam kan kita juga perlu sekalian biar ada refresingnya juga™.

% Wawancara dengan Kurnia selaku ketua dalam komunitas wariaAl-ihlas.
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Menurut  kurnia komunitas waria ini tidak hanya mengadakan
acara pengajian saja dia juga mengungkapkan bahwa komunitas ini juga
mengadakan acara ziaroh Wali karena menurut kurnia belajar itu tidak
harus slalu di majlis taklim melaikan juga pelu belajar terhadap alam yang

sekaligus merupakan refresing agar tidak jenuh antara sesama anggota.

Hal ini juga diperkuat oleh ungkapan KH. Alirohmat yang

mengatakan:

Saya pernah menjadi pusat perhatian banyak orang ketika
memimpin jamaah waria mas, karena kan masyarakat merasa aneh
melihat ada waria berziaroh dalam satu rombongan, ya saya cuek
saja terserah masyarakat mau memandang saya seperti apa yang
jelas waria itu adalah saudara kita sesama islam yang harus kita
tolong bukan malah kita lecehkan, acara ziarah ini biasanya rutin
kami adakan setaun sekali®?.

Menurut KH, alirohmat dia pernah menjadi pusat perhatian sesama
peziaroh ketika memimpin jamaah waria karena ,asyarakat jarang melihat
ada komunitas wariayang melakukan ziaroh, tapi KH. Alirohmat tidak
meng hiraukan hal itu karena menurutnya waria juga merupakan
saudaranya sesama muslim yang harus di sadarkan jadi KH. Alirohmat
tidak peduli terhadap persepsi masyarakat tentang dirinya. Dan menurut
ungkapannya dalam acara komunitas tersebut para waria melaksanakan

acara ziaroh Wali rutin setiap tahunnya.

%2 Wawancara dengan KH.alirohmat pembila komunitas wariadi kediamannya.
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c. Kegiatan Bakti Sosial Komunitas waria

Selain acara pengajian dan ziaroh wali komunitas ini juga sering

mengadakan bakti sosial kepada anak-anak yatim ataupun sesama waria

yang kurang mampu seperti yang di katakana oleh H. Rojak:

Kami biasanya melakukan bakti sosial mas kayak ke anak yatim
trus ke sesama waria yang kurang mampu biasanya kita santuni,
hal itu kita lakukan biar kesannya di masyarakat waria juga bisa
berbuat sesuatu biar enggak dipandang waria bisanya cuma hura-
hura saja atau apa lah semacamnya, sementara dana yang kita
dapatkan itu biasanya dari uang kas komunitas atau teman-teman
yang punya rezeki lebih biasanya menambahi mas, ungkapng/a
dengan gaya cucok(gaya laki laki yang ngumung seperti wanita)™.

Selain melakukan acara pengajian komunitas waria ini juga
melakukan kegiatan bakti sosial kepada anak yatim dan terhadap
sesama waria yang kurang mampu hal ini dilakukan oleh
komunitas untuk mewujudkan rasa saling perduli terhadap
masyarakat disekitarnya dengan ihlas dan juga agar bisa
menghapus pandangan masyarakat yang memandang waria dengan
hal hal yang negative, dan memberikan pandangan bahwa waria

juga bisa melakukan hal hal yang positive dan bermanfaat terhadap

lingkungan sekitar

Pendapat tentang melakukan acara bakti sosial juga diperjelas oleh

KH. Alirohmat dia mengatakan kepada peneliti saat di wawancarai:

2 Wawancara dengan H.rozak di kediamannya selaku anggota dalam komunitas

wariaAl-ihlas.
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Bakti sosial itu merupakan bentuk kepedulian kita terhadap sesama
manusia, ini cerita lo bukan maksud ria soalnya sampean kan
tanya. Komunitas waria ini biasanya mengadakan bakti sosialnya
itu kepanti asuhan biasanya juga si ke sesama waria yang
membutuhkan mas, terus pernah dulu saya ambek arak-arek
komunitas wariaitu turun langsung untuk membantu saudara-
saudara yang kenak musibah bencana gunung kelud, kami hadir
kesana sambil membawa makanan trus menghubungi teman teman
siapa tahu ada yang mempunyai baju gak dipakai pokoknya yang
bisa bermanfaat disana dan teman teman ihlas memberinya kami
bawa disana kami juga melok ngebantu tenaga.

Komentar yang diberikan KH. Alirohmat tidak jauh beda dengan
yang dikatan oleh H.rozak bakti sosial yang dilakukan oleh komunitas
waria biasanya terhadap panti asuhan ataupun kesesama waria yang
membutuhkan, akan tetapi KH. Alirohmat menambahi dari apa yang
dikatan oleh H.rojak dengan ceritanya bahwa komunitas waria ini pernah
melakukan bakti sosial kepada orang orang yang terkena musibah bencana
gunung Kelud. Komunitas wariaini hadir kesana untuk membantu baik

fisik ataupun materi yang bisa mereka berikan dan bermanfaat disana.

Setelah komentar dari anggota komunitas dan juga Pembina dari
komunitas waria ini Kurnia juga berkomentar tentang bakti sosial yang

dilakukan oleh kuminitas waria ini:

kita sosialisasi keluar ke anak yatim itukan ada dana tersendiri to,
trus kalau ada uang lebih biasanya tak sumbangkan di kasik setiap
bulan, trus biasanya juga ke Masjid dan penjaga makam, tapi
sayangnya kita gak mau publikasi sekarang jadi ya gak ada foto-
fotonya kalau nanti terjun baru kamu tau, beda sama ketua yang
kemaren Ma’ani dia biasanya suka publikasi jadinya banyak yang
ngeliput wartawan datang dan semacamnya.

Bentuk bakti sosial yang dilakukan dalam komunitas ini biasanya

dilakukan terhadap anak yatim, sesama waria yang membutuhkan,
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sumbangan masjid, dan kepada penjaga makam. Untuk melakukan
kegiatan tersebut sudah ada dana tersendiri dalam komunitas waria ini.
Namun sangat di sayangkan karena menurut narasumber tidak mau
publikasi, jadinya kami tidak mendapatkan bukti-bukti sepeti foto saat
mengadakan acara bakti sosial tersebut, sesuai alasan narasumber jika di
publikasikan biasanya banyak yang meliput kegiatannya dan banyak
wartawan berdatangan dan hal itu membuat kurnia menjadi sibuk untuk

mengurusi karena dia juga mempunyai kesibukan disalon yang dia kelola

C. Indikator Solidaritas Komunitas Waria

Indikator solidaritas yang ada pada komunitas waria sangat kuat dan rasa
saling peduli diantara sesama anggota komunitas sangat tinggi, hal ini dibuktikan
oleh kepedulian sesama anggota dalam komunitas untuk mengajak teman sesama
anggota dalam komunitas waria yang ada di kelurahan Penjaringansari untuk
bekerja disalon yang mereka punya antar sesama anggota, utamanya waria yang
belum mempunyai pekerjaan ataupun waria yang bekerja di dunia porstitusi dan

pengamen.

Dengan tujuan agar waria yang tidak mempunyai pekerjaan itu
mempunyai keterampilan bekerja di salon dan mempunyai penghasilan tetap
setiap harinya, supaya mereka tidak lagi bekerja di dunia cebongan atau pelacuran
dan dunia pengamen. Yang di inginkan oleh komunitas ini sesama anggota

memiliki pekerjaan yang halal dan layak. Hal ini merupakan bentuk keperdulian
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komunitas waria terhadap sesama anggota. Selanjutnya solidaritas yang ada di

komunitas waria akan di klasifikasikan sebagai berikut:

a. Perasaan Para Waria Ketika Berkumpul Dalam Komunitas

Waria.

Cerita yang mereka dapat para anggota dalam komunitas waria ini pasti
berbeda antara satu sama lain meskipun mereka bergabung dalam satu komunitas,
perasaan gembira seperti apa yang mereka dapat ketika berkumpul dengan sesama
lelaki yang berada dalam posisi transseksual yaitu seseorang yang terlahir dengan
postur tubuh laki-laki akan tetapi dia ingin di terima dalam jenis kelamin yang

yang lain.

Karna terlihat sangat susah untuk para waria menemukan orang yang sama
dengan dirinya dan bisa mengerti dirinya sementara menurut narasumber ketika
kami wawancarai tentang perasaannya ketika berkumpul dalam komunitas waria

ini menurutnya:

Dalam komunitas ini saya banyak nemukno (menemukan) hal baru
mas, diantaranya semakin banyak teman, semakin banyak kenalan
dan semakin banyak saudara., dalam komunitas ini saya merasa
tenang. Kadang dirumah merasa sedih, sumpek, sampai dalam
komunitas jadi senang dan ngerasa enjoy karena anak-anak waria
itu asik-asik terus komunitas wariayang ada disini kompak mas,
Jakarta saja yang kota besar seperti itu susah bahkan hampir
dikatakan tidak ada waria yang kompak seperti di Surabaya ini.

Narasumber ini mengatakan bahwa dia dalam komunitas waria ini banyak
menemukan hal-hal baru yang dia dapat, dia merasa semakin banyak teman dan
semakin banyak saudara, mereka anggota dalam komunitas waria menerima

dirinya sepenuhnya dia tidak perlu menyembunyikan identitasnya seperti
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membaur dalam acara pengajian komunitas masyarakat biasanya, dalam
komunitas waria ini para waria bebas menampilkan dirinya dalam bentuk laki-laki

ataupun perempuan.

Hal itulah yang membuat para waria merasa nyaman ketika berkumpul
dalam komunitas ini, rasa solidaritas rasa saling tolong menolong rasa saling
peduli diantara sesama khususnya waria yang ada dalam komunitas ini memang

diajarkan.

Narasumber diatas juga mengaku ketika di wawancarai terkadang dia
sedang mempunyai masalah dirumah dan merasa sedih, akan tetapi kalau ada
pengajian komunitas setelah hadir disana rasa sedihnya menjadi hilang karna jika
kelihatan sedih banyak yang menghiburnya, para waria dalam komunitasnya
saling mengerti dan saling melengkapi. Hal ini juga dikatakan oleh Nur ketika

bergabung dalam komunitas waria menurutnya:

Saya kalau sama waria se ngerasa enjoy mas, seneng karena kan
kita mempunyai latar belakang yang sama, kalau sama komunitas
waria ini gak pernah sedih dah, guyon ae. Kadang malah berangkat
dari rumah sedih, sumpek di komunitas ini jadi hilang sedihnya,
karena kan teman-teman ngerti ada yang sedih pasti diajak guyon
biar happy. Biar kita sama-sama senang kalau ada masalah saling
curhat saling berbagi gitu. Temen-temen dalam komunitas ini
ngalah-ngalahi dolor dewe mas(mengalahkan saudara sendiri).

Dalam komunitas waria ini nur merasa senang jika sudah berkumpul
dengan sesama teman komunitasnya, seperti yang di katakan oleh H. Rojak
meskipun terkadang berangkat dari rumahnya dengan perasaan sedi setelah
sampai dalam acara komunitas waria ini menjadi senang karna Nur merasa

mempunyai latar belakang yang sama dan pengalaman yang sama pula.
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Tidak hanya itu yang di rasakan oleh waria kelahiran Pasuruan ini, dalam
komunitas ini saling tukar fikiran jika sedang membutuhkan solusi, saling berbagi
cerita +jika ada masalah yang dihadapi sehingga bisa membantu meringankan
permasalahan. Teman teman dalam komuniutas ini menut nur itu di ibaratkan

seperti saudara sendiri.

b. Bentuk Kepedulian Antara Sesama Anggota Komunitas Waria

Kepedulian antara sesama waria dalam komunitas waria ini dapat di
ibaratkan seperti Bangsa Cina sesama Cinanya saling peduli satu sama lain.
Jangankan dalam satu komunitas, waria kalau ber temu dengan sesama waria pasti
saling sapa saling senyum, meskipun itu tidak saling mengenal. Apalagi sesama
waria dalam satu komunitas yang sudah pasti bentuk saling peduli diantara

sesama sangat tinggi.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Kurnia 42, tahun. Kurnia
merupakan waria kealahiran Banyuangi yang merantau ke Kota Surabaya dan
Sekarang mempunyai Salon kecantikan di daerah Kelurahan kutisari. Sebgaimana

hasil wawancara kami dengan Kurnia sebagai berikut:

Teman-teman waria ada yang pindah rumah ke jombang, ada yang
pindah ke lamongan. Tapi kalau ada pengajian biasanya kumpul,
apalagi kalau ada ziaroh meskipun jauh rasa solidaritas kami tetap
ada.

Waria itu amat saling peduli koyok cino bongso cinoe (seperti cina
sama cinanya). Waria itu kamu kenal gak kenal ketemu di jogya,
ketemu di Jakarta, itu mesti saling senyum (ungkapnya sembil ikut
tersenyum) seperti ada sinyal gitu loh. Ini waria yang sedang tidak
saling kenal mengenal apalagi kenal yowes rame, karena waria kan
merasakan senasip, seperjuangan, sependeritaan, dan satu kaum.
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh Dani 35 tahun waria yang berkelahiran
semarang dan mempunyai nama asli Dani, sekarang bertempat tinggal di
kelurahan Penjaringansari Kecamatan Rungkut Kota Surabaya. Dani mempunyai
Saolon kecantikan yang berada tepat di sebelah rusun (rumah susun) di
penjaringan sari. Ketika di wawancarai tentang bentuk kepedulian diantara sesama
anggota yang ada pada komunitas waria sebagaimana hasil wawancara kami

sebagai berikut:

Bentuk saling peduli sesama anggota komunitas waria ini sangat
kuat mas, kita kan sama sama mempunyai kelainan to. kita juga
bisa dikatakan satu tujuan dalam komunitas ini mas, yaitu untuk
menghapus cara pandang masyarakat yang hanya melihat waria
dari segi negatifnya saja. Intinya kita kan saling peduli
satusamalain mas kalau aku pribadi selagi aku bisa dan itu
bermanfaat buat oranglain ngapain tidak, itu bentuk kepedulian
yang ada dalam komunitas kami mas. Memberikan sesuatu buat
sesama buat aku sih merupakan kebahagiaan tersendiri pokoknya®.

Rasa saling peduli diantara sesama anggota dalam komunitas ini juga di
dasari oleh kesamaan rasa dan adanya tujuan yang sama, seperti halnya mereka
sama sama mempunyai kelainan dan mereka juga mempunyai tujuan yang sama
yaitu ingin mengharumkan nama waria agar tidak selalu di lecehkan oleh
masyarakat, hal ini yang menjadi pemicu adanya rasa saling peduli antara sesama

anggota rasa saling memiliki diantara sesama anggota dan lain lain.

Saat ditanya tentang bentuk kepedulian yang ada pada komunitas waria tak
jauh beda dengan yang diungkapkan oleh narasumber sebelumnya menurut Nur

kepedulian yang ada dalam komunitas waria sebagai berikut:

% Wawancara dengan Dani di salonnya yang bertempat di Kelurahan Penjaringansari
Kecamatan Rungkut Kota surabaya dan dia juga merupakan salahsatu penggegas berdirinya
komunitas pengajian Jumat manis waria.
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Saya punya salon ini awalnya berkat kepedulian teman-teman sama
saya mas, saya diajak kalok ada acara ngerias-rias ya kadang melu
ya kadang enggak. untuk belajar, cari pengalaman, sekalian kan
dapat keuntungan dan terus kalok ngerias itu kan gak langsung
isok, butuh pengalaman yang lama, tambah lagi kadang saya melu
seminar, ada teman-teman komunitas ngerias, di jak yo melu(di
ajak ya ikut), gak mungkin kan saya bisa punya salon seperti ini
kalau tidak punya pengalaman salon sama modal.

Menurut nur ketika di wawancarai dia punya salon kecantikan yang saat
ini dia tekuni berkat kepedulian dari teman teman dalam komunitasnya, dia diajak
bekerja dilatih untuk mempunyai keterampilan, sambil berlalu terkadan ikut
seminar sekedar buat tambahan pengalaman dan dia mengaku tidak mungkin
mempunyai salon kecantikan seperti sekarang jika bukan karna kepedulian teman

temannya dalam komunitas waria.

Selanjutnya rasa kepedulian diantara sesama anggota dalam komunitas
waria ini diperkuat oleh pernyataan Haji Rojak 40 tahun , menurutnya Bukti rasa
saling peduli antara sesama anggota dalam komunitas ini ketika mengadakan
kegiatan yang tidak sama dengan acara yang dilakukan oleh masyarakat pada
umumnya, dalam pengajian yang dilakukan oleh komunitas ini melakukan
sumbangan , setiap anggota yang hadir membayar iuran sebesar Rp 15.000, dan
hukumnya tidak wajib, bagi yang tidak punya tidak menyumbang tidak menjadi

persoalan, karena nilai utamanya bukanlah rupiah melainkan kebersamaannya.

Dari hasil sumbangan setiap anggota tersebut menurut Haji Rojak
diberikan kepada orang yang mempunyai hajat untuk menunjang biaya yang
dijadikan konsumsi, karena para anggota merasa kasian takut ada anggota yang

kurang mampu jika biaia acara yang dilakukan dibebankan kepada sohibul hajah.
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Sisa dari uang tersebut dimasukkan kedalam uang khas komunitas, uang khas
komunitas biasanya diberikan kepada anggota waria dalam komunitas wariayang
ada di kelurahan Penjaringan sari yang kurang mampu. Sebagaimana hasil

wawancara dengan H.rojak sebagai berikut:

Setiap pengadaan acara kita biasanya mengadakan sumbangan
minimal Rp.15.000,00 per orang dan itu tidak wajib. Yang mau
ngasih monggo yang tidak mau ngasih ya tidak apa-apa, dari hasil
sumbangan itu separuh diberikan kepada tuan rumah /sohibul bait,
separuhnya lagi dimasukkan ke uang kas komunitas.

Uang kas ini biasanya kita gunakan untuk teman-teman waria yang
kurang mampu karena kan kasihan, meskipun kita sama-sama
waria tetapi kan kemampuannya berbeda. Ada terkadang waria
yang menjadi pengamen yang Kkita tawarin untuk bergabung
kedalam komunitas kita, terus dicarikan pekerjaan, kayak disuruh
ikut ke salonnya nur, uud, dan lain-lain. Agar dia mempunyai
kemampuan, sekalian kan juga dapat gaji jadinya lumayan buat
ditabung, entar kalau sudah kemampuannya dapat modalnya juga
sudah punya kan mereka tinggal buka salon sendiri toh.

Pernyataan tersebut di perjelas oleh pendapat KH. Alirohmat
kepedulian diantara sesama anggota dalam komunitas waria ini jika
mengadakan acara pengajian setiap anggota ada yang membawa jajan ada
yang membawa makanan untuk di berikan kepada tuan rumah yang
mempunyai hajat tidak hanya ada iuran saja, dan itu juga menurut KH.
Alirohmat merupakan ajaran yang ada dalam komunitas waria ini yang

memang sesuai dengan ajaran Islam.

kekompakan dalam konitas ini juga ada seperti pengajian kemaren
itu ada sumbangan , ada yang membawa jajan ada yang membawa
makanan untuk di berikan kepada tuan rumah, dan itu juga
termasuk ajaran dalam komunitas waria ini karena itu juga sesuai
dengan ajaran islam.
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c. Bentuk Saling Tolong Menolong Sesama Angota Komunitas
Waria.

1. Tolong Menolong Dalam Bidang Pekerjaan.

Bentuk saling tolong menolong yang ada dalam komunitas
waria ini sangat kental di karenakan waria ini merupakan kaum
minoritas yang jenis kelaminnya tidak diakui oleh masyarakat. Waria
olen masyarakat di terima hanya dalam beberapa garis besar saja
seperti contoh bekerja di salon menjadi bahan lawakan dan bekerja
menjadi pengamen akan tetapi untuk berkerja di instansi-instansi
pemerintahan dan sektor pendidikan mereka para waria belum di

berikan lowongan pekerjaan.

Bentuk tolong menolong yang ada dalam komunitas ini mementingkan
nasib sesamanya seperti yang di ungkapkan oleh kurnia ketika di

wawancarai sebagai berikut:

Dalam komintas ini saya sering mengajak teman teman yang tidak
memiliki pekerjaan untuk bekerja di salon saya biar mereka juga punya
penghasilan serta keterampilan meskipun sulithnya minta ampun, dan
kebanyakan tidak mau karena prinsipnya mereka kan sendiri-sendiri
toh, tapi iya kita juga berusahalah, mungkin dengan adanya pengajian
juga ntar kan mereka jadi terbuka, seperti aku gak mau melacur, aku
mau ikut kerja yang benar yang halal dan lain lain®.

Akan tetapi dalam mengajak anggota dalam komunitas waria
untuk berhenti dari dunia pelacuran tidak semudah membalikkan

telapak tangan, karena banyak waria yang menolak ketika diajak untuk

% Wawancara dengan Kurnia di kediamannya kelurahan Kutisari yang kebetulan sedang
berada di salonnya.
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bekerja dengan cara yang halal. yang menjadi alasannya adalah,
mereka mempunyai prinsip sendiri-sendiri, bahkan ada yang sudah
merasa nyaman dengan pekerjaan yang dia tekuni seperti mengamen

dan menjual diri.

Akan tetapi karena kuatnya rasa saling tolong menolong
diantara sesama anggota, hal ini tidak membuat semangat Kurnia
dalam komunitas ini surut untuk mengajak rekannya yang tidak
memiliki pekerjaan bekerja di tempat yang lebih baik. Jika bukan
karna rasa solidaritas yang tinggi mengajak orang untuk bekerja di
tempat yang bisa menerima mereka dan yang diajak menolaknya sudah

pasti Kurnia tidak akan mengajaknya lagi dan membiarkannya.

KH. Alirohmat juga berkomentar tentang bentuk saling tolong
menolong komunitas waria dalam pekerjaan menurutnya ketika di

wawancarai:

Kalau ada waria yang mempunyai beban agak berat dalam
komunitas ini ya Kita bantu, seperti jika ada waria yang hanya
mempunyai kemampuan ngamen itu dibantu, seperti diajari cara
perawatan, memotong rambut diajari sampek bisa, tujuannya agar
mereka mempunyai kemampuan, karena rata-rata anggota yang ada
dalam komunitas waria in sudah punya salon smua.

Tak jauh beda dengan yang di ungkapkan oleh kurnia, narasumber
ini mengatakan dalam wawancara diatas jika ada waria yang hanya
mempunyai kemampuan mencari nafkah dengan cara mengamen itu di

prioritaskan untuk di bantu dan di carikan pekerjaan. Dengan cara di ajak
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bekerja di salon para waria dalam komunitas ini karna mayoritas anggota

dalam komunitas ini mempunyai salon kecantikan.

Mereka yang hanya mempunyai kemampuan mengamen di didik
cara memotong rambut cara perawatan disalon dll, di samping itu mereka
yang bekerja di salon juga mendapatkan gaji sebagaimana pekerja pada
biasanya, namun yang membedakan setelah mereka bisa bekerja di salon

mereka di dukung untuk membuat usaha salon kecantikan sendiri.

Hal ini juga di perkuat oleh ungkapan Dani ketika di wawancarai
menurutnya bentuk rasa saling tolong menolong diantara sesama waria

dalam komunitas ini sebagai berikut:

Sebagai manusia kan pastinya takmungkin bisa hidup sendiri tanpa
orang lain, tergantung sifat manusia itu sendiri. Tapi yang pasti
punya rasa tolong-menolong kan itu yang dinamakan solidaritas,
meskipun tergantung individunya masing-masing.

Aku juga penah ngajak teman teman kominitas yang tidak punya
pekerjaan untuk kerja disini bersama aku, karena kan kasian kalok
ada teman sesama itu tidak punya pekerjaan. dan juga sudah
banyak yang aku berikan kepada teman-teman yang sudah
almarhum karna tolong melolong itukan bagus mas™.

Menurud waria yang akrab di sapa Dani ini. Manusia tidak
mungkin bisa hidup sendiri, manusia pasti membutuhkan oranglain,
adanya rasa tolong menolong diantara sesama adanya rasa saling peduli

saling memiliki itu yang dinamakan solidaritas menurud narasumber.

% Wawancara dengan Dani di salonnya yang bertempat di Kelurahan Penjaringansari
Kecamatan Rungkut Kota surabaya dan dia juga merupakan salahsatu penggegas berdirinya
komunitas pengajian Jumat manis waria.
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Dia juga mengaku mempunyai rasa solidaritas yang sangat tinggi
terhadap sesama temannya, utamanya terhadap anggota komunitas karena
dia merasa lebih dekat dan lebih bersahabat dengan teman sesama
komunitas waria. Karena Dani merasa mempunyai latar belakang yang
sama, merasa senasib dan memiliki tujuan yang sama untuk menghapus
cara pandang masyarakat yang slalu menganggap waria itu hanya sebagai

sampah masyarakat.

Sama seperti Kurnia Dani juga pernah mengajak anggota sesama
waria dalam komunitasnya yang tidak mempunyai pekerjaan untuk bekerja
disalonnya karena dia merasa kasian apabila ada teman-teman dalam
komunitasnya yang tidak mempunyai pekerjaan, karena baginya selama
dia bisa melakukan dan yang dilakukan bermanfaat bagi oranglain pasti
dia lakukan. Dengan alasan membrikan sesuatu buat sesama menurud Dani
ada kebahagiaan tersendiri yang tersimpan, itu yang menjadi alasan kenapa
dia merasa senang ketika membantu sesama dalam komunitasnya yang

memerlukan bantuan.

Hal tersebut di perkuat oleh pernyataan Nur yang sekarang
mempunyai salon kecantikan sendiri dia mengaku pernah di ajak oleh
teman-teman komunitas waria ini untuk bekerja di salonnya, dia awalnya
tidak mempunyai pengalaman sama sekali tentang salon kecantikan,
namun setelah ikut bekerja di salon Uud selama dua taun dia mulai bisa

bekerja di salon kecantikan, berikut hasil wawancara kami dengan Nur:
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Dulu itu saya di ajak kerja di salonnya uud. Saya jadi karyawan
disana. Uud dulu bos saya mas sekitar 2 tahunan saya menjadi
karyawannya, setelah itu lama disana dan mulai bisa bekerja di
salon kecantikan saya di dukung untuk membuka salon sendiri tapi
kebetulan saya gak punya modal, tapi oleh komunitas ini juga
dicarikan solusi sama temen-temen, akhirnya saya dikasih
pinjaman sama Haji rojak dan disuruh bayar tiap bulan dan dia
tidak meminta bunga. Tau kan haji rozak ?(Pertanyaan nur kepada
peneliti). Akhirnya jadilah seperti ini®’.

Waria yang hanya lulusan SD (sekolah dasar), yang sekarang
mempunyai salon kecantikan, mengaku awalnya diajak sama teman teman
dalam komunitasnya kalau ada acara ngerias, dia ikut dengan tujuan,
belajar, mencari pengalaman, sekalian mendapatkan imbalan. Dan
menurut ceritanya Nur ikut ngerias karena menurutnya ngerias itu tidak

langsung bisa butuh banyak pengalaman dan keterampilan.

Disamping belajar Nur juga terkadang ikut seminar untuk dijadikan
tambahan. Dia juga mengaku mempunyai salon yang dia jalankan
sekarang karena berkat rasa saling tolong-menolong diatara teman-teman

dalam komunitasnya.

Bentuk solidaritas dalam komunitas ini juga di tunjukkan oleh
cerita dari Nur, menurutnya dia diajak bekerja di salonnya Uud yang
bernama “Uud salon” disana dia banyak belajar tentang salon karena
menurut yang di ceritakan Nur dia menjadi karyawan di salon Uud kurang
lebih 2, tahun setelah keterampilan yang dimiliki oleh Nur dirasa cukup,
Nur di dukung oleh Uud untuk membuka salon sendiri, akan tetapi Nur

saat itu tidak memiliki modal untuk membuka usaha.

%" Wawancara dengan Nur di kediamannya Kelurahan Rungkut tengah.
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Karena rasa saling tolong menolong diantara komunitas ini sangat
tinggi teman teman dalam komunitas waria ini sama sama mencarikan
solusi bagaimana Nur bisa membuka usaha sendiri. Yang ahirnya
terjawab oleh Haji Rojak dia memberikan pinjaman modal kepada Nur
untuk membuka usaha Haji Rojak menurut nara sumber membantu dengan
ihlas, karena Haji Rojak tidak meminta imbalan atas bantuannya Rojak
hanya minta kepada nur uang yang dia pinjamkan tetap dengan nominal
yang sama dan membayarnya setiap bulan, itulah yang menjadi cerita nur
Kepada peneliti saat ditanya tentang bagaimana saling tolong menolong

yang ada pada komunitas waria ini.

Hal ini selanjutnya di perjelas oleh pernyataan H. Rojak yang
menurut Nur memberikan bantuan terhadap dirinya ketika di wawancarai
rasa saling tolong menolong yang ada dalam komunitas waria ini menurut

H. Rojak sebagai berikut:

Saya juga pernah memberikan pinjaman modal kepada teman-
teman waria yang ingin membuka salon, setelah buka dan
Alhamdulillah sukses mereka bayar tiap bulan sama saya.Saya
tidak meminta lebih dari uang yang saya pinjamkan, tapi kadang
teman-teman memberikan lebih katanya hadiah atau apa
semacamnya, ya saya terima saja dan saya berikan kepada yang
membutuhkan. Seperti Nur dulu ingin membuka usaha tapi tidak
punya modal pinjam sama saya sekarang Al-hamdulillah usahanya
berjalan lancar.®

Haji Rojak mengaku pernah membantu anggota dalam komunitas
yang ingin membuka usaha namun dia tidak memiliki modal, seperti Nur

yang pernah meminjam modal usaha kepada dirinya , dan sekarang

% \Wawancara dengan H. Rojak di Kediamannya.
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usahanya berjalan lancar, meskipun H. Rojak mengaku tidak meminta
lebih dari apa yang dia pinjamkan namun rekannya terkadang memberikan
uang lebih terhadap dirinya sebagai tanda terimakasih, uang tersebut H.
Rojak terima dan memberikannya kepada yang lebih membutuhkan

ungkapnya kepada peneliti saat kami wawancarai.

Bentuk rasa saling tolong menolong sesama anggota dalam
komunitas ini selalu memikirkan nasib sesamanya, menurut narasumber
dari hasil wawancara kami, meskipun sama-sama waria akan tetapi dari
latar belakang, dan kemampuan yang yang dimiliki berbeda, ada yang
mempunyai kemampuan berkecukupan sehingga bisa membuka usaha, ada
yang mempunyai kemampuan hanya menjadi pengamen, ataupun pelacur

dengan hasil yang tidak seberapa.

Hal seperti itulah yang biasanya menjadi perhatian anggota
komunitas waria untuk dicarikan pekerjaan sepeti diajak bergabung di
salon yang mereka punya. Dengan tujuan agar mereka mendapatkan ilmu
tentang salon kecantikan dan juga penghasilan, setelah mereka (para waria
yang tidak mempunyai kemampuan berkecukupan) mempunyai
kemampuan dan modal, mereka biasanya dibantu untuk mendirikan salon

kecantikan hingga mempunyai usaha sendiri.

2. Tolong Menolong Dalam Bentuk Moral.

Para waria yang ada dalam komunitas ini melakukan bentuk tolong

menolong tidak hanya dalam pekerjaan saja melainkan juga dalam
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bentuk moral seperti halnya jika ada waria yang sakit ataupun ada
waria yang terkena obraan Satuan Polisi Pamong Praja sesama
komunitas ini saling tolong menolong karena rata-rata waria yang ada
dalam komunitas ini berasal dari luar kota Surabaya yang menetap di
Surabaya. Seperti yang di ungkapkan oleh H. Rojak ketika di

wawancarai sebagai berikut:

Waria yang ada dalam komunitas ini rata-rata dari luar kota
Surabaya yang jauh dari keluarganya, apabila ada waria yang sakit
kita gantian menjaganya dirumah sakit, ya rolingan gitu antara
sesama anggota komunitas ini, karena kan kasian mas kalau tidak
ada yang jaga. Apalagi kalau kena tangkap satpol PP(Satuan Polisi
Pamong Praja) ya yang jemput itu biasanya teman-teman sendiri
mas, kalau engga gitu ya dilempar-lempar sama Satpol PP(satuan
polisi pamong praga) ada yang dilempar ke malang, ke Lamongan,
ke gresik gitu mas*°.

Tolong menolong yang ada dalam komunitas ini tidak hanya dalam
pekerjaan saja seperti halnya ada waria dalam komunitas ini yang dirawat
inap dirumah sakit, karena kebanyakan waria dalam komunitas ini dari
luar kota bahkan luar pulau yang tidak mempunyai keluarga di Surabaya.
Dalam komunitas ini yang menjaga di rumah sakit bergantian antara
sesama anggota karena merasa kasian jika tidak ada yang menjaganya
dirumahsakit. Dan juga jika ada anggota dalam komunitas ini terkena
obraan satpol PP biasanya sesama anggota dalam komunitas yang

menjemputnya karena bagi mereka sasama anggota seperti saudara sendiri.

Hal ini juga di ungkapkan oleh Kurnia tentang rasa saling tolong

menolong antara sesama anggota dalam komunitas waria ini jika ada yang

% Wawancara dengan Haji Rojak di kediamannya Rungkut tengah.
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sakit pendapat Kurnia tidak jauh beda dengan apa yang di ungkapkan oleh

Haji Rojak menurutnya:

Kita sesama waria harus saling tolong menolong kalau ada teman
yang sakit harus saling menjenguk, kan kasian mas kita disini juga
biasanya gak ada keluarga rata rata anak-anak waria disini dari luar
kota mas. kan yang paling utama dalam komunitas ini hablun-
minnanas sesama waria biar engga pedot siraturrahmi biar Kita itu
saling peduli‘.

Komentar yang di berikan oleh Kurnia tak jauh beda dengan yang
di katakan oleh H. Rojak tolong-menolong dalam bentuk moral seperti
menjenguk orang yang sakit menjaganya ketika berada di rumah sakit itu
merupakan kewajibannya sesama anggota dalam komunitas waria ini,
karna menurut Kurnia rata rata anggota dalam komunitas ini berasal dari

luar kota yang jauh dari keluarganya.

Hal tersebut di karenakan waria merasa senasip, seperjuangan,
sependeritaan, dan satu kaum. Yang menjadi inti dalam komunitas ini bagi
Kurnia adalah Hablum-minan-nas sesama waria (hubungan sesama
manusia khususnya waria) agar tidak putus silaturrohim, persaudaraan
yang ada dalam komunitas waria di kelurahan penjaringansari hampir bisa

dikatakan seperti saudara sendiri.

Sementara menurut Dani ketika diwawancarai tentang rasa saling

tolong menolong komunitas waria dalam bentuk moral menurutnya:

Kalau diantara sesama teman dalam satu komunitas, kita kan saling
tolong-menolong mas contoh kalau ada teman kita sakit pasti

%0 Wawancara dengan kurnia di kediamannya kelurahan kutisari yang kebetulan sedang
berada di salonnya.
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teman kita membantu akupun juga demikian kalau ada teman yang
sakit atau temanku yang kesusahan sekiranya aku bisa memberikan
sesuatu untuk dia ya aku lakukan mas.

Menurut Dani rasa saling tolong menonolong saling menjenguk
ketika sakit itu pasti ada karna memang sifatnya manusiawi, seperti jika
ada temannya yang sakit biasanya antara sesama teman itu saling
menjenguk, jika ada temannya yang dalam kesusahan biasanya saling
membantu karna menurutnya —membantu sesama khususnya dalam
komunitas selagi dia bisa melakukan dan yang dilakukan itu bermanfaat

untuk orang lain pasti dia lakukan.

Waria yang ada dalam komunitas ini kebanyakan hidupnya hanya
sebatangkara dia datang dari luar kota untuk mengadu nasib di Kota
Surabaya, ada pula mereka yang tidak di terima oleh keluarganya untuk
menjadi waria yang memilih untuk keluar dari kediamannya masing
masing, jika bukan Kkita sesama anggota komunitas siapa lagi yang akan

perduli menurut Dani.

Sementara menurut KH. Alirohmat bentuk saling tolong menolong

dalam bentuk moral sesama anggota komunitas waria sebagai berikut:

Jika ada teman yang sakit kita jenguk kerumah sakit, dan biasanya
kita tidak membawa jajan tapi bawa uang se ihlasnya untuk
membantu beli obat bayar rumah sakit ataupun keperluan lainnya
memang kita doktrin semacam itu saling tolong menolong antara
sesama anggota*’.

I Wawancara dengan KH. Alirohmat di kediamannya Driorejo Gersik, beliau merupakan
Pembina dalam komunitas wariaAl-ihlas yang juga aktif mengisi pengajian setiap malam
Jumatmanis.
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Tolong menolong dalam bentuk moral biasanya diwujudkan ketika
ada teman teman waria dalam komunitas ini yang sedang sakit, para
anggota saling jenguk seperti yang di ungkapkan oleh Kurnia dan Dani
sebelumnya. Akan tetapi menurut KH. Alirohmat menambahi dari yang di
katakan oleh kedua narasumber diatas. Menurutnya, para waria yang
menjenguk teman sesama waria dalam komunitas ini mengadakan

sumbangan uang untuk di berikan kepada yang sakit dengan tujuan untuk

D. Respon Masyarakat Terhadap Kegiatan-kegiatan Komunitas Waria.

Masyarakat yang ada di sekitar komunitas waria ini menerima dengan baik
terhadap adanya komunitas waria. Pada umumnya masyarakat tidak merasa
terganggu dengan adanya komunitas wariaini, karena waria dalam komunitas ini

terkenal ramah dan tidak suka mengganggu.

Bahkan masyarakat sekitar mendukung adanya kegiatan-kegiatan komunitas
waria ini terutama sebuah kegiatan pengajian Jumat manis karena Masyarakat
yang ada di sekitar mereka, memandang bahwa jika para waria rajin mengikuti
pengajian dan sering mendengarkan tausiah dia akan menjadi sadar dan kembali
pada aslinya yaitu laki-laki. Dan menurut masyarakat sekitar lebihbaik waria
seperti dalam komunitas yang aktif mengikuti pengajian ini daripada para waria
yang biasanya berada di dunia porstitusi waria. Hal ini sesuai dengan yang di
katakana Ibu Dartik 29, tahun yang saat itu kebetulan sedang mengamati acara
pengajian Jumat manis waria yang sedang berlangsung di sebelah rumahnya

tanggapannya terhadap komunitas wariasebagai berikut:
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Kalok saya pribadi se mas gakpopo waria ngadakno acara seperti
ini, malah bagus ketimbang koyok waria liane yang biasae cuman
mangkal di jalan-jalan, ya siapa tau entar atau kapan mereka iso
terbuka hatinya, karena lek menurut ku yo bukan murni salah
mereka mas, mau gmana lagi wung kesenangannya kadang juga
beda dari kecil, contohnya tetanggaku ada mas, dia laki laki tapi
senengane main boneka malahan, senang bermain jual jualan
pokoknya dia sukanya bermain mainan perempuan, dan dia juga
seneng bermain dengan teman perempuannya tidak bermain
dengan teman-teman lelakinya, kalok dengan acara ini saya gag
ngeroso ke gangu kok mas, soalnya kan mereka juga ramah-ramah
tadi aja nyapa semua pas saya disini. Pokoknya gak ganggu yowes
biarin mas®.

Hal ini juga senada dengan apa yang dikatakan oleh Haryono 40 tahun

ayah dari 2 orang anak ini saat kami temui di kediamannya yang saat itu sedang

pulang kerja, kami mencoba berbincang bincang dengannya tentang seputar

komunitas pengajian Jumat manis waria. Tanggapan dari Haryono terhadap

komunitas wariatakjauh beda dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Dartik

menurutnya:

lya menurut saya pengajian ini harus tetap di pelihara lah mas,
karena saya merasa pengajian ini sangat penting bagi para waria
sebab mereka dapat mengerti apa yang di perintah oleh gusti Allah,
apa yang dilarag oleh gusti Allah, dia mengerti dengan ayat-ayat
gusti Allah di dalam Al-quran dan mereka juga pasti akan mengerti
cerita yang ada dalam Alqur’an dan di Hadits, soalnya didalam Al-
quran dan hadis sudah di jelasno jika kita menolak kuadrate gusti
Allah itu tidak boleh, koyok mpun ditakdirkan menjadi lanang
malah merubah diri menjadi wedok. maka dari itu ini sangat
penting sekali bagi waria untuk mengikuti pengajian ini. Dengan
demikian itu mereka bisa insyaf dan mengerti.

Mereka bisa menjalankan apa-apa yang di perintah oleh gusti
Allah. Saya fikir ini sangat penting karena dengan demikian waria
bisa mengerti dengan ayat-ayat gusti Allah, mereka mengerti
perintah gusti Allah mas, mereka mengerti yang tidak di bolehin
Allah, dan dengan begitu mereka mau insyaf dan ber taubat, terus

“2 |bu dartik 30 thun warga perumahan delta regensi yang kemi temui pada tanggal 22

mei 20015.
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melaksanakan perintah gusti Allah menjauhi larangan gusti Allah,
mereka juga bisa ngejak teman yang lainnya agar di jalan yang
benar atau menuju ke jalan yang benar. Saya fikir komunitas waria
ini cukup untuk waria agar bisa mengerti dan kembali ke jalannya
gusti Allah paling sekarang dia masih belum sadar tapi kan sudah
baik jika mau ikut pengajian mas. Kalau ikut pengajiannya ibu-ibu
muslimat mungkin mereka sungkan karena tidak resmi jadi
Wedok, mau ikut pengajian bapak-bapak juga sungkan karena
sudah memiliki payudara. Kalok sesama waria saya rasa mereka
merasa nyaman mas*,

Dalam wawancara diatas menurut narasumber yang kami wawancarai
komunitas waria ini sangat bagus untuk dijadikan wadah para waria karena
menurutnya disana waria akan diajari tentang Ayat-ayat Allah dan Hadis-hadis
Nabi yang berisi tentang larangan dan perintah allah dengan demikian jika para
waria aktif mengikuti pengajian maka dengan sendirinya dia akan faham tentang

dirinya bahwa yang dia lakukan itu dilarang oleh agama.

Dan Haryono juga mengatakan bahwasanya komunitas wariaini sangat
penting bagi kaum waria karena jika banyak waria yang sadar dalam komunitas
dan kembali pada jalan Allah dia juga bisa mengajak para waria yang lain untuk
kembali kejalan yang di ridoi oleh Allah. Mungkin saat ini mereka masih belum
sadar atas apa yang dia jalankan. Menurut narasumber diatas, waria membentuk
komunitas pengajian sudah bisa di acungi jempol karena jika tidak para waria
kemana akan mencari pencearahan hatinya, karena menurut Haryono sangat kecil
kemungkinannya jika waria mengikuti pengajian yang diadakan oleh ibu-ibu
misalnya, karena waria tidak menjadi wanita seutuhnya, ataupun pengajian bapak-

bapak juga sangat kecil kemungkinannya karena kebanyakan waria sudah

“% Wawancara dengan haryono selaku ketua Rt 02 Rw 02 Kelurahan penjaringan sari.
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memiliki payudara. Kalau dengan sesama waria dalam komunitas ini mengkin

mereka bisa merasa nyaman.

Setelah melakukan wawancara dengan kedua nara sumber diatas pada
saat berkunjung ke kediaman Dani di kelurahan Penjaringansari kecamatan
Rungkut Kota Surabaya kami mencari tau oarang biasa menjadi pelanggan
salonnya Dani yang berada di sekitar desa Penjaringsari. Beberapa saat kemudian
kemipun bertemu dengan Rahmi 20 tahun, kediamannya tidak jauh dari lokasi
salon Dani sekitar hanya selisih tiga rumah disampingnya. Ketika ditanya

bagaimana tanggapannya tentang komunitas waria, menurutnya:

Waria menurutku se apik-apik wonge aku ae biasae kalok kesalon
yo ke Dani iku mas dek kono aku ngeroso nyaman kok mas. Aku
se setuju ae lek waria enek pengajiane kan be.e dengan pengajian
waria iku engkok waria isok insyaf. Kan karena pengajian iku
seng dulue de.e melakukan protistusi, dengan pengajian iku kan
engkuk sopo eroh de.e isok berubah, kan isok ngajak konco-
koncone seng seumpamane waria seng wes insyaf iku engkok isok
ngajari konco-koncone gawe melok insyaf barang. Kan onok
untunge pengajian waria iku maeng mas.

Artinya:

Menurut saya waria orangnya baik baik biasanya saya kalau ke
salon ya kesalonnya Dani itu, saya ngerasa nyaman kok disana,
saya sih setuju saja, mungkin dengan pengajian waria itu, nanti
waria bisa insyaf. Karena pengajian itu yang dulunya mereka
melakukan prostitusi , dengan pengajian itu kan nanti siapa tau
mereka bisa berubah, bisa mengajak teman-temannya yang
seumpamanya waria yang sudah insyaf itu nanti bisa mengajarkan
kepada teman-temannya supaya ikut insyaf. Kan ada untungnya
pengajian waria itu tadi.

Menurut Rahmi tidak jauh beda dengan apa yang dikatakan ke dua

narasumber diatas menurutnya waria yang bekerja di salon itu baik baik dan dia
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merasa nyaman disana yang sampai saat ini masih aktif berlangganan kesalonnya
Dani. Dia juga mendukung terhadap pengajian Waria ini kerna menurutnya jika
waria aktif melakukan pengajian itu mereka bisa sadar dan bisa taubat, seperti
melakukan porstitusi waria mereka bisa berhenti jika sering mendengarkan
tausiah di pengajian. Dan jika mereka bertaubat waria juga bisa mengajak teman
temannya yang berada di jalan yang tidak di ridoi oleh Allah kembali kejalan

yang benar.

Hal ini juga di perkuat oleh ungkapan Bapak Erdian 36 tahun selaku staf
kelurahan di kelurahan Penjaringan sari kecamatan Rungkut kota Surabaya ketika
di tanya tentang tanggapan mengenai komunitas wariayang ada di Kelurahan

Penjaringansari kecamatan Rungkut kota Surabaya menurutnya:

Bagi saya pengajian waria itu bagus secara agama dan sosial mas,
karena pertama untuk mengikat diri mereka kepada tuhan yang
kedua mengikat mereka secara sosial, kita sebagai mahluk sosial
tidak bisa lepas dari itu, bener kan mas, kan sampean yang lebih
tau sudah mahasiswa, ungkapnya kepada peneliti sambil tertawa
ringan. Waria bagi saya mas merupakan orang-orang yang
terasingkan selain dari golongannya ini. Dan mereka itu memiliki
kelainan secara sikologis maka mereka perlu wadah dan tempat
untuk tidak membuat mereka stres lah gampangnya mas, dari
tekanan orang orang yang ada di sekitarnya.Mereka itu
mengadakan pengajian tidak lantas kita harus menolaknya, karena
mereka mengadakan komunitas wariaya untuk waria sendiri dan itu
tidak mengganggu terhadap masyarakat yang lainnya.

Saya rasa kita sebagai masyarakat yang sehat kita juga harus
mengadakan acara seperti itu menjaga melestarikan acara seperti
itu. Untuk apa ? untuk mengikat emosional antara kita dengan
yang lainnya, disana yang mengenakan emosional kita bagaimana
kita bisa memanusiakan manusia. Waria kan juga manusia to mas
podo ambek kita, kalau kita kaitkan dengan negara indonesia
dimana dalam pancasila pada sila ke lima kalau gak keliru,
“keadilan bagi seluruh rakyat indonesia” kalau menurut saya
pribadi se bahkan negara harus mewadahi adanya acara acara
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seperti ini. Karena bagi saya tetep saja mereka itu warga negara
indonesia yang perlu di lindungi pula. Cuman karena berbeda
mereka harus di asingkan. Padahal tidak begitu yang benar**.

Komunitas wariamenurut narasumber diatas sangat bagus kalau kita liat
dari segi agama dan sosial, karena dengan adanya komunitas seperti itu dapat
mendekatkan diri mereka kepada Tuhan yang pertama, dan dapat mendekatkan
mereka terhadap sesamamanya kalau menggunakan bahasa narasumber,

“mengikat diri mereka dengan tuhan dan mengikat diri mereka secara sosial”.

Komunitas wariamenurut narasumber merupakan orang orang Yyang
terasingkan dari golongannya atau adanya kurang di terima secara lapang dada
oleh masyarakat umum, maka dari itu waria memerlukan wadah atau komunitas
yang bisa mengerti mereka yang bisa membuat mereka nyaman dan keluar dari
tekanan orang-orang yang ada di sekitarnya. Karena tentu kalau bergabung

sesama waria pasti mereka merasa lebih nyaman.

Kalau kita sebagai masyarakat bagi saya mau tidak mau harus menerima
tentang adanya komunitas wariaini karena mereka waria mengadakan komunitas
memang untuk mereka sendiri yaitu para waria. Dan itu tidak mengganggu
terhadap masyarakat yang lainnya selama tidak mengganggu terhadap mayarakat
yang lain jadi tidak masalah ada komunitas wariaini. Tidak hanya itu bagi
narasumber diatas juga mengkorelasikan komunitas wariaini dengan Negara kita
Indonesia yang menurutnya dalam pancasila yang terdapat pada sila ke lima yang

bunyinya ” keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia” jadi Negara harus mewadahi

** Wawancara dengan Bapak Erdian 45 tahun yang saat itu sedang berada di balai
kelurahan penjaringansari dan menjabat sebagai staf Kelurahan bagian kepemerintahan.
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komunitas seperti ini karena mau tidak mau mereka adalah kaum yang
terasingkan dari masyarakat yang harus kita tolong dan mereka tetap warga

Negara Indonesia.

Sementara menurut pernyataan H. Syauqi tentang komunitas wariaketika

di wawancarai sebagai berikut:

Bagi saya ya gak masalah waria mengadakan pengajian wong sama
sama punya hak kok. kalok saya pribadi nerima waria mengadakan
acara seperti itu meskipun ada orang orang tertentu yang tidak
nerima terhadap pengajian waria ini. karena kalok saya pribadi
sepakat sama pernyataan Gusdur kalau sudah mati ya urusan
masing masing intinya kalok sekarang kan gag saling mengganggu,
karena yang penting itu bagaimana hidup bukan bagaimana orang
ini hidup. Kita jangan hanya bertanya bagaimana orang ini tapi
juga harus menanyakan bagaimana hidup orang ini, kalau hanya
bertanya bagaimana orang ini paling jawabannya orang ini menjadi
waria selesai. Kalau kita bertanya bagaimana hidup orang ini baru
kita akan mengerti dan tidak gampang melecehkan seseoang.
Cuman kalau berbicara tentang komunitas wariabagi saya
sosialisasinya saja yang kurang.

bagi saya kalau bicara tentang komunitas wariaitu berhubungan
dengan kesejahteraan sosial yang menyangkut mental, sedangkan
yang berbicara mental itu adalah Kiai yang sudah di tetapkan yaitu
departemen agama, kan sudah ada tugasnya masing masing seperti
ada kesejahteraan sosial itu tugasnya departemen sosial biar
departemen agama tidak hanya ngurusi orang mundak haji ae, yang
kerj%nya setaun pisan. Tapi mentalnya orang Indonesia gak di
toto™.

Sesuai dengak wawancara diatas menurut haji syauqi pengajian waria
tidak menjadi masalah bagi dirinya, yang penting tidak saling meng ganggu satu
sama lain, akan tetapi jikia berbicara tentang waria menurutnya merupakan
revolusi mental yang harus diperbaiki dan hal itu menjadi tugas dari departemen

agama untuk membantu para waria dalam komunitas pengajian Jumat manis

** Wawancara dengan H. Syaugi selaku tokoh masyarakat di Kelurahan Penjaringansari
Kecamatan Rungkut kota Surabaya.
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tersebut, karena bagi H. Syauqi yang mempunyai tugas untuk menata mental

orang Indonesia adalah departemen agama selaku kiai.

Jika hanya mendengarkan komentar dari masyarakat saja rasanya kurang
lengkap, maka dari itu alangkah lebih baiknya jika kita bertanya langsung kepada
anggota yang ada dalam komunitas wariaini. Ketika peneliti bertanya kepada
Dani tentang bagaimana tanggapan masyarakat terhadap komunitas wariaini,

komentarnya sebagai berikut:

Kalau ingin di terima oleh masyarakat paling tidak kita harus dekat
sama orang-orang yang ada di sekitar, kalau kita dekat sama
mereka kita baik sama mereka pasti mereka juga baik sama Kita,
karena bagi saya perlakuan orang itu sesuai perlakuan kita pada
mereka benerto mas, kalau kita sombong ya jangan harap mereka
bakalan baik sama kita dan mau menerima kita. Bagi saya yang
penting Kita tidak pernah ngurusi orang kita tidak pernah konflik
sama orang dan kita tidak pernah membuat keonaran Kita juga bisa
membentuk komunikasi yang baik dengan mereka pasti kita di
terima oleh masyarakat mas dan itu juga berlaku untuk komunitas
ini mnurut saya, selagi kita mengadakan acara tidak menggangu
orang di sekitar insya Allah mereka juga bisa menerima kita mas
itu aja se*°.

Menurut Dani dalam wawancara di atas, kalau ingin di terima oleh
masyarakat kuncinya harus baik dengan orang-orang yang ada di sekitar, agar kita
bisa dekat dengan mereka. Karena menurut dani perlakuan orang itu sesuai
perlakuan dirinya terhadap mereka, jika berbuat baik terhadap masyarakat pasti
masyarakat juga berbuat baik terhadap dirinya. Bagi narasumber hal ini tidak
hanya berlaku pada indifidu saja melaikan juga komunitas, selagi acara atau

kegiatan yang dilaksanakan oleh komunitas tidak mengganggu masyarakat dan

“¢ Wawancara dengan Dani dikediamannya kelurahan penjaringan sari.
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tidak melanggar norma yang ada di masyarakat menurut Dani masyarakat pasti

akan menerimamnya.

E. Solidaritas di Komunitas Waria Dalam Perspektif Teori Solidaritas

Mekanik Emile Durkheim.

Solidaritas yang ada dalam komunitas waria sangat kuat karena mereka
merupakan komunitas yang tergolong minoritas, akan tetapi tetap bertahan hingga
saat ini. Rasa saling meliki antara sesama anggota, rasa saling peduli antara
sesama anggota dan juga bentuk saling tolong menolong diantara sesama anggota

tetap ada hingga saat ini.

Setelah kami mendapatkan temuan temuan di lapangan yang kami rasa
sudah cukup untuk menjawab rumusan masalah yang ada di depan sekarang
peneliti akan mengkorelasikan dan menganalisis temuan tersebut dengan teori
solidaritas mekanik Emil Durkheim. Meskipun Teori Solidaritas Emile Durkheim
di bagi menjadi dua yaitu teori solidaritas mekanik dan organik peneliti hanya
menggunakan satu saja yang di rasa sesuai untuk menganalisis temuan lapangan

ini yaitu solidaritas mekanik.

Karena komunitas waria ini berkumpul dalam suatu komunitas bukan di
karenakan oleh pembagian kerja yang begitu kuat, akan tetapi karena kesadaran
kolektif karna adanya kepercayaan dan keinginan bersama yang ingin di capai dan
bearasal dari keadaan yang sama diantara setiap anggota. Seperti ungkapan Jahson

dalam bukunya:
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Menurut Durkheim, solidaritas mekanik didasarkan pada suatu
’kesadaran kolektif™’ bersama (collective
consciousness/conscience), yang menunjuk pada “’totalitas
kepercayaan-kepercayaan dan sentimen-sentimen bersama yang
rata-rata ada pada warga masyarakat yang sama itu. Itu merupakan
suatu solidaitas yang tergantung pada individu-individu yang
memiliki sifat-sifat yang sama dan menganut kepercayaan dan pola
normatif yang sama pula. Karena itu individualitas tidak
berkembang, individualitas terus menerus dilumpuhkan oleh
tekanan yang besar sekali untuk konformitas®’.

Kesadaran kolektif bersama yang ada pada komunitas waria ini jika kita
lihat seperti awal terbentuknya komunitas waria, yang terbentuk dikarenakan ada
kesadaran kolektif bersama antara sesama waria. Dimana ada waria yang
meninggal dan jenazahnya tidak di urus dengan baik oleh masyarakat sekitar
sehingga timbul kesadaran dari para waria dia takut setelah dia meninggal

jenazahnya tidak ada yang menguruz seperti waria yang meninggal itu.

Dan para waria juga memiliki nilai kepercayaan kepercayaan yang serupa
yang dianut bersama oleh para waria seperti melakukan acara keagamaan setiap
malam Jumat manis yang bergabung dalam komunitas ini. Dan para waria ini
memiliki sifat—sifat yang sama mereka seorang laki-laki yang memiliki sifat

kewanita wanitaan.

Hal itulah yang membuat rasa solidaritas mekanik mereka para waria
muncul apalagi mereka para waria juga mempunyai perasaan sepenanggungan
sehingga rasa saling memiliki rasa saling tolong menolong diantara sesama

anggota sangat erat dalam komunitas waria ini,

“ Doyle Paul Johnson, “Teori sosiologi klasikdan modern” (Jakarta: Gramedia
Pustaka.1994), 183.
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Jika kita liat apa yang mempertahankan solidaritas mereka tetap kuat jika
kita lihat dari teori solidaritas mekanik Emile Durkheim adalagh perasaan saling
percaya, mempunyai kepercayaan yang dianut bersama, kesamaan provesi dan
juga ada nilai nilai yang dianut bersama diantara sesama anggota sehingga rasa
nyaman rasa senang lah yang mereka dapat dalam komunitas ini. Hal ini juga

sesuai dengan yang di ungkapkan oleh dani sebagai berikut:

Dulu kebetulan ketuanya Almarhum H.tamim atau mak Ani. Teruz
H. joiz itukan waktu itu sama aku sama linda waktu itu, kebetulan
kita sedang ngelayat waktu itu kepada saudara yang sudah
meninggal yang kebetulan dia adalah waria yang dari luar pulau na
disitu kita datang bertakziah ke kontraannya dia, gitu, na dicitu apa
ya, kita melihat bahwa kalok seorang waria meninggal berada di
tempat yang jauh dari sanak saudara itukan pastinya tidak ter urus
dengan baik oleh masyarakat karena bagi masyarakat aria Cuma
dipandang sebelah mata, na disitu timbul rasa solidaritas kita
sebagai sesama kaum waria, dari itu kita punya gagasan agar kelak
Jika meninggal jenazah kita tidak sama dengannya. Disitu gagasan
yang pertama kali yang punya itu adalah H. Tamim dan H. joiz
mereka sudah almarhum semua dan kebetulan juga ada aku ada
Linda kami ber empat inilah yang punya keinginan disitu bisa
membentuk sebuah komunitas pengajian Jumat manis waria, yang
ahirnya terbentuklah komunitas ini awalnya Cuma sekitar 7-8
orang waktu itu trus lama-lama dengan apa ya dengan“®.

Inilah yang dimaksut dengan kesadaran kolektif bersama dimana para
waria menggegas komunitasnya dikarenakan kesadaran kolektif bersama yang
pada saat itu takut setelah melihat saudaranya meningal jenazahnya di telantarkan
oleh masyarakat. Di situ timbul kesadaran kolektif antara ke empat orang tersebut
untuk membentuk sebuah komunitas agar ada yang perduli terhadapnya kelak
setelah dia meninggal dan nasibnya tidak mengalami hal yang sama. Dan karena

kesadaran kolektif tersebut terbentuklah komunitas waria ini.

8 Wawancara dengan Dani di kediamannya Kelurahan Penjaringansari.
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Hal ini sesuai dengan teori solidaritas mekenik yang ditulis oleh Durkheim

sebagai berikut:

totalitas kepercayaan-kepercayaan dan sentimen-sentimen bersama
yang rata-rata ada pada warga masyarakat yang sama. Itu
merupakan suatu solidaitas yang tergantung pada individu-individu
yang memiliki sifat-sifat yang sama dan menganut kepercayaan
dan pola normatif yang sama pula”4g.

Hal ini diwujudkan oleh komunitas wariamereka merasa nyaman dengan
sesama waria merasa lebih tenang ketika berkumpul dan terkadang saling tukar
pendapat antara sesama anggota. Mereka merasa nyaman dengan sesama waria
dikarenakan mereka mempunyai sifat-sifat yang sama yaitu sifat kewanita
wanitaan yang dimiliki oleh laki-laki sehingga menjadi waria dan mereka
mempunyai latar belakang yang sama seperti yang dikatakan oleh Nur dia merasa
nyaman dengan sesama waria merasa lebih enjoi karena dia merasa memiliki

kesamaan latar belakang dan sifat yang sama.

Dani juga mengatakan solidaritas antara sesama anggota dalam komunitas
wariaini sangat kuat karena Dani merasa mempunyai latar belakang yang sama
dan juga merasa senasib dengan sesama anggota komunitas yaitu menjadi waria.
Menurutnya sangat berbeda jika berkumpul dengan orang biasa dan berkumpul
dengan sesama waria, karena jika sesama waria mereka sama sama faham tentang
apa yang mereka rasakan, jika orang biasa belum tentu mengalami apa yang di

alami oleh waria akan tetapi jika sesama waria dia pasti akan mengerti, kesamaan

“ Doyle Paul Johnson, “7eori sosiologi klasikdan modern” (Jakarta: Gramedia
Pustaka.1994), 183.
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rasa seperti inilah yang membuat waria merasa nyaman berkumpul dalam

komunitas wariaini.

Komunitas wariaini juga mempunyai pola normative dan kepercayaan
yang sama seperti halnya dalam komunitas pengajian waria ini sama sama
beragama islam dan melakukan panjatan do’a kepada tuhan yang sama seperti
yang dikatan Emile Durkheim tentang solidaritas mekanik. Menurutnya
solidaritas mekanik memiliki sifat-sifat yang sama dan menganut kepercayaan dan

pola normatif yang sama pula”.

Hal ini sesuai dengan teori solidaritas mekanik juga beranggapan
bahwasanya lkatan utamanya adalah kepercayaan bersama, cita cita dan
komitmen moral. “Orang yang sama sama memiliki kepercayaan dan cita cita ini
merasa bahwa mereka mestinya bersama-sama karena mereka berpikiran
serupa”™’. Cita cita dan komitmen moral dalam komunitas wariaadalah ingin
menghapus pandangan jelek yang ada pada masyarakat yang memandang waria
hanya menjadi sampah masyarakat, agar waria juga bisa di terima oleh
masyarakat. Inilah yang membuat waria bertahan dalam komunitas ini karena
mereka merasa harus bersama sama dalam menghapus pandangan jelek

masyarakat terhadap kaum waria dan hal ini harus dilakukan bersama sama seperti

yang dikatakan H. Rojak :

waria kan dipandang sebagai sampah masyarakat mas, berangkat
dari hal ini kita kan juga gak mau hanya dipandang sebelah matato
oleh masyarakat, waria ingin menunjukkan bahwa waria juga

%0 Doyle Paul Johnson, “Teori sosiologi klasikdan modern” (Jakarta: Gramedia
Pustaka.1994), 182.
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manusia yang ingin dihormati, dan jika kita melakukannya sendiri
itu tidak mungkin kita capai, maka dari itu kita merasa
membutuhkan teman yang senasib dan satu tujuan.’.

komunitas wariaini ingin menghapus pandangan masyarakat yang
memandang dirinya hanya sebagai pengganggu masyarakat saja. Waria ingin
menunjukkan bahwa waria juga bisa berbuat sesuatu yang bisa bermanfaat untuk
masyarakat sekitar, maka dari itu waria mengadakan bakti sosial kepanti asuhan
anak yatim ataupun sumbangan terhadap masjid. Untuk mewujudkan hal ini para
waria merasa tidak mampu untuk melakukannya sendiri dia membutuhkan teman
yang bisa mengerti dirinya dan juga mempunyai nasib yang sama dengannya
maka terbentukla komunitas waria ini. Hal ini sangat sesuai dengan pendapat teori

solidaritas mekanik.

Kesamaan rasa, kepercayaan yang sama, tujuan bersama dan latar
belakang yang sama yang menjadi dasar mereka berkumpul dalam komunitas ini,
sehingga diwujudkan dalam bentuk kepedulian sesama anggota diantaranya ketika
ada teman yang sakit mereka saling jenguk, jika ada teman waria yang kesusahan
mereka saling bantu, jika ada waria yang meninggal tidak ada yang mengurusi
sesama anggota waria yang ber tanggung jawab. Sepeti yang dikatakan KH.

Alirohmat:

Dulu ada seorang waria yang meninggal, waria yang meninggal itu
islam tapi oleh masyarakat di kucilkan masyarakat yang mau
memandikan tidak mau, mereka takut ini laki laki atau perempuan
akhirnya teman teman dari komunitas sendiri tak ajak ngeramut®2.

>l Wawancara dengan Haji Rojak di kediamannya rungkut tengah.
52 Wawancara dengan KH.alirohmat di kediamannya driorejo gersik selaku Pembina
dalam komunitas ini.
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Ini merupakan wujud dari solidaritas sesama anggota yang didasarkan oleh
kesamaan rasa dan saling peduli diantara sesama waria, bukan karena kepentingan

ekonomi dan pembagian kerja.

Dan juga apabila ada teman yang yang sakit dalam komunitas ini juga
mengadakan program bahwasanya sesama anggota yang menjenguk anggota yang
sakit membawa uang se ihlasnya untuk membantu sesama anggota waria yang
sedang sakit untuk membeli obat ataupun pembayaran rumah sakit. Tidak hanya
itu jika ada teman yang sakit yang menjaga dirumah sakit bergantian karena
merasa kasian jika ada saudaranya yang sakit jauh dari keluarga tidak ada yang

merawatnya.

Solidaritas dalam komunitas ini juga di wujudkan dengan adanya
kepedulian terhadap sesama jika ada waria dalam anggota komunitas ini menjadi
pelacur menjadi pengamen diajak untuk bekerja yang halal ataupun layak, seperti
diajak bekerja di salon yang mereka punya bagi yang sudah memiliki
keterampilan, ataupun di latih bagi waria yang belum mempunyai keterampilan
hingga ahirnya mereka bisa. Setelah bisa biasanya mereka di suruh untuk

membuka salon kecantikan sendiri agarjuga memiliki usaha.

Saling membantu tidak hanya di sekil saja melainkan juga ekonomi. Bagi
waria yang sudah mempunyai keterampilan bekerja di salon akan tetapi tidak
mempunyai modal untuk membuka usaha dalam komunitas ini dicarikan modal
kepada sesama anggota komunitas yang dirasa mampu. Dan setelah usahanya

berjalan mereka disuruh membayar pinjaman modal setiap bulan dengan cara
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mencicil dan itu tidak lebih dari uang yang dipinjamkan awalnya, yang dimaksud

tidak ada unsure bunga di dalamnya.

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Emile Durkheim tentang

solidaritas:

Solidaritas adalah perasaan saling percaya antara para anggota
dalam suatu kelompok atau komunitas. Kalau orang saling percaya
maka mereka akan menjadi satu/menjadi persahabatan, menjadi

saling hormat-menghormati, menjadi terdorong untuk bertanggung

jawab dan memperhatikan kepentingan sesamanya®”.

Dapat disimpulkan bahwa solidaritas yang ada pada komunitas
wariaadalah adanya rasa saling percaya, cita-cita bersama. Kesetiakawanan dan
rasa sepenanggungan di antara sesama anggota dalam komunitas wariaini karena
adanya perasaan emosional dan moral yang dianut bersama dan dapat membuat
anggota merasa nyaman dengan komunitas waria ini. Solidaritas yang ada dalam
komunitas wariaini mengarah pada keakraban atau kekompakan diantara sesama
anggota komunitas wariayang ada di kelurahan Penjaringansari Kecamatan

Rungkut Kota Surabaya.

3 Soedijati, “Solidaritas Dan Masalah Sosial Kelompok Waria” (Bandung: UPPm STIE
Bandung 1995), 25.



